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Abstract : Community service activities carried out in Sapanang village, Kec. Binamu, Kab. Jeneponto on 
Saturday, March 20, 2021, 09.00-13.00 WITA is a community service activity by empowering elementary 
students in training and educating little nurses in the context of achieving health care villages. The purpose 
of this activity is to provide an introduction to little nurses to elementary school students and provide 
training skills in the form of little nurse education to elementary school students so that people will 
understand better and know the right first treatment that can be done if there are health problems. The 
community will also be more familiar with the nursing profession in daily life so that the community will be 
able to create a healthcare village. From the 25 children who participated in the little nurses training and 
education activities, the results were quite satisfied with the children who were given education regarding 
little nurses' understanding of what the role of a nurse was. Some of the obstacles in the implementation 
of training and education for little nurse training include (1) there are limitations in supporting facilities, 
including limited tools and health workers in demonstrating the duties and functions of little nurses in caring 
for patients so that the activity lasts quite a long time. (2) the little nurse demonstration activity which was 
planned to run for 1 day could not be realized optimally due to the limited distribution of time for school 
entry considering that it was still in pandemic condition so the number of participants was limited. 
Keywords: Education, elementary school, little nurse, training. 
 
Abstrak: Kegiatan pengabdian masyarakat yang dilakukan di Desa Sapanang, Kec. Binamu, Kab. 
Jeneponto Pada Sabtu, 20 Maret  2021 pukul 09.00 – 13.00 WITA merupakan kegiatan pengabdian 
masyarakat dengan pemberdayaan siswa Sekolah Dasar dalam pelatihan dan edukasi perawat cilik dalam 
rangka pencapaian desa peduli kesehatan. Tujuan dari kegiatan ini adalah Memberikan pengenalan 
mengenai perawat cilik kepada Siswa Sekolah Dasar dan memberikan pelatihan dan keterampilan berupa 
edukasi perawat cilik kepada Siswa  Sekolah Dasar sehingga masyarakat akan lebih paham dan mengetahui 
perawatan pertama yang tepat yang bisa dilakukan jika terdapat masalah kesehatan. Masyarakat juga akan  
lebih mengenal profesi perawat dalam keseharian, sehingga masyarakat akan mampu menciptakan Desa 
peduli Kesehatan. Dari 25 anak yang ikut serta dalam kegiatan pelatihan dan edukasi perawat cilik, 
didapatkan hasil yang cukup memuaskan dengan anak yang diberi edukasi terkait perawat cilik memahami 
apa peran seorang  perawat. Beberapa kendala dalam pelaksanaan pelatihan dan edukasi pelatihan 
perawat cilik  diantaranya (1) Adanya keterbatasan dalam fasilitas pendukung, diantaranya terbatasnya 
alat dan tenaga kesehatan dalam mendemonstatrasikan terkalit tugas dan fungsi perawat cilik dalam 
merawat pasien sehingga kegiatan berlansung cukup lama. (2) Kegiatan demonstrasi perawat cilik yang 
direncanakan berjalan 1 hari tidak dapat terealisasi secara maksimal dikarenakan pembagian waktu masuk 
sekolah yang dibatasi mengingat masih dalam kondisi pandemi sehingga jumlah peserta yang terbatas. 
Kata kunci : Edukasi, pelatihan, perawat cilik, sekolah dasar. 
 

PENDAHULUAN 

Pengertian Perawat adalah orang yang mengasuh dan merawat orang lain yang mengalami masalah 

kesehatan. Namun pada perkembangannya, pengertian perawat semakin meluas. Pada saat ini, pengertian 
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perawat merujuk pada posisinya sebagai bagian dari tenaga kesehatan yang memberikan pelayanan 

kepada masyarakat secara profesional.1 UU RI No. 36 tahun 2009 tentang Kesehatan, perawat adalah 

mereka yang memiliki kemampuan dan kewenangan melakukan tindakan keperawatan berdasarkan ilmu 

yang dimiliki diperoleh melalui pendidikan keperawatan2.  

Menurut ICN (International Council of Nursing) tahun 1965, Perawat adalah seseorang yang telah 

menyelesaikan pendidikan keperawatan yang memenuhi syarat serta berwenang di negeri bersangkutan 

untuk memberikan pelayanan keperawatan yang bertanggung jawab untuk meningkatkan kesehatan, 

pencegahan penyakit dan pelayanan penderita sakit3. 

Beberapa definisi di atas maka dapat disimpulkan bahwa perawat adalah tenaga profesional yang 

mempunyai kemampuan, tanggung jawab dan kewenangan dalam melaksanakan dan memberikan 

perawatan kepada pasien yang mengalami masalah kesehatan4,5. 

Kurangnya pengetahuan masyarakat tentang peran dan fungsi perawat menyebabkan perlu 

diperkenalkan kepada masyarakat luas, diawali dengan anak – anak dalam kegiatan Perawat cilik, agar 

profesi Ners diketahui oleh banyak masyarakat sehingga akan diminati dan menjadikan masyarakat cerdas 

dalam pelakukan perawatan Kesehatan6,7 . 

Perawat cilik diharapkan dapat menjadi awal mula dan contoh bagi masyaraka untuk dapat 

mengenali profesi Ners. Perawat sendiri merupakan bagian dari kesehatan yang sangat penting untuk bisa 

memberikan pengenalan terhadap dunia kesehatan pada anak – anak sejak dini 8 11. 

 

METODE 

Persiapan 

Persiapan awal yang dilakukan adalah dengan memberikan bimbingan teknis terlebih dahulu kepada 

mahasiswa baik secara teori maupun praktiknya. Selain itu persiapan alat dan bahan yang akan digunakan 

dalam kegiatan pelatihan. 

 

Uraian Program Kegiatan 

Lingkup Program Kerja Kegiatan 

Kegiatan – kegiatan mahasiswa yang berkaitan
 dengan pendampingan 
perencanaan pembangunan desa. 

- Wawancara 
- Survey Lapangan 
- FGD Penyusunan Kegiatan 

Kegiatan – kegiatan mahasiswa yang berhubungan 
dengan pendampingan pelaksanaan, evaluasi 
pembangunan desa. 

- Kerja bakti membersihkan lingkungan sekitar 
- Sosialisasi ke sekolah – sekolah yang ada di 

Desa Sapanang  
- Pelatihan Perawat Cilik di Sekolah Dasar 

yang ada di Desa Sapanang 

Kegiatan – kegiatan mahasiswa yang berkaitan 
dengan upaya inisiasi meningkatkan kehidupan 
masyarakat desa 

- Pembasangan Spanduk 
- Pemberian informasi peran dan fungsi 

kepada masyarakat sekitar Desa Sapanang 

Kegiatan – kegiatan mahasiswa yang berkaitan 
dengan pendokumentasian pengetahuan. 

Semua kegiatan di dokumentasikan, agar bisa 
dikembangakn menjadi profil Desa Sapanang 

 

Tahapan 

Tahapan program ini meliputi: 

Survey lokasi (observasi), melakukan penjajakan dan identifikasi potensi desa 

Persiapan, menyiapkan seluruh perlengkapan pelaksanaan program, dilanjutkan dengan  bimtek 

oleh dosen ke mahasiswa (teori dan praktik) 
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Penyuluhan, sasaran masyarakat desa dan targetnya adalah meningkatkan partisipasi masyarakat 

dalam melakukan Perawat Cilik. 

Pelaksanaan kegiatan, Pelatihan dan Edukasi Perawat Cilik 

Bersinergi dengan masyarakat dalam menyusun dokumen data desa peduli lingkungan dan 

kesehatan. 

Program ini akan bekerja sama dengan pihak Pemerintah Desa Sapanang, Kec. Binamu, Kab. 

Jeneponto agar kegiatan ini dapat terus terkontrol dan dapat diberdayakan setelah pelatihan ini 

dilaksanakan dan bersifat kontinyu sehingga target dan sasaran yang diharapkan dapat terwujud 

khususnya dalam mewujudkan capaian SDGs yaitu desa yang peduli akan kesehatan. 

Metode yang digunakan dalam kegiatan ini adalah sosialisasi berupa penyuluhan yang disertai 

dengan pemberian brosur yang berisi materi pengetahuan tentang perawatan pasien yang baik dan benar. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan pengenalan profesi Ners menjadi dasar penting diadakannya branding Perawat cilik sejak 

dini terutama dikalangan siswa-siswi sekolah dasar, selain itu sebagai penyempurnaan pembinaan 

pendidikan kesehatan dan pelayanan kesehatan di sekolah. Perawat cilik dibentuk agar eksistensinya dapat 

dikenal seperti profesi dokter dengan program dokter ciliknya. Selain itu, untuk mengenalkan kegiatan 

perawat cilik kepada anak-anak di usia dini, sehingga dapat tercipta suasana sehat di lingkungan sekolah 

maupun dilingkungan rumah. Perawat Cilik merupakan sebuah agenda  sosial yang merupakan tindakan  

nyata untuk mengedukasi masyarakat terutama anak-anak dalam hal pengenalan tentang perawat. 

Kegiatan pengabdian masyarakat ini untuk memberikan pengarahan dan mengedukasi anak-anak agar 

lebih memahami apa peran seorang  perawat dan menjaga kesehatan baik diri sendiri, masyarakat dan 

lingkungan sejak dini. 

Kegiatan “Pemberdayaan Siswa Sekolah Dasar dalam Pelatihan dan Edukasi Perawat Cilik dalam 

rangka pencapaian desa Peduli Kesehatan di Kecamatan Pagimana” adalah suatu kegiatan pengenalan 

profesi Ners kepada anak-anak sejak usia dini, sehingga dapat mengenal dan menumbuhkan minat pada 

profesi Ners yakni Perawat. Kegiatan masyarakat ini dilaksanakan di Desa Sapanang, Kec. Binamu dalam 

hal ini kepada anak-anak yang ada di Desa Sapanang tersebut, mengingat untuk kegiatan pembelajaran di 

sekolah masih dalam suasana daring, maka anak – anak dikumpulkan dilapangan yang merupakan tempat 

masyarakat melakukan semua kegiatan di desa. Program ini diharapkan menjadi media untuk 

memperkenalkan profesi perawat sebagai tenaga kesehatan kepada anak sejak usia dini, yakni di bangku 

sekolah dasar. 

Kegiatan ini melibatkan perawat dalam hal ini dosen di jurusan Perawat STIK Famika Makassar, sehingga 
diharapkan dengan kegiatan ini dosen dan Perawat dapat berperan aktif langsung kepada masyarakat. 
Tujuan dari kegiatan ini yaitu: 1) Mengenal    profesi perawat kepada masyarakat terutama anak SD yang 
termasuk dalam anak usia dini sehingga mindset adanya profesi akan tertanam di benak siswa SD tersebut. 
2) Pendidikan tentang keperawatan kepada anak melalui Perawat Cilik, hal ini dirasa sangat baik diterapkan 
untuk menjadi bekal pengetahuan, sesuai dengan tujuan pemerintah yakni Gema Cermat. 
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Gambar 1 & 2 : Pemberian Materi Perawat Cilik dan Pencanangan Perawat Cilik 

Pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat dengan judul “Pemberdayaan Siswa Sekolah Dasar 

dalam Pelatihan dan Edukasi Perawat Cilik dalam rangka pencapaian desa Peduli Kesehatan di Desa 

Sapanang” ini bertujuan untuk memperkenalkan profesi Perawat sebagai salah  satu  tenaga kesehatan 

dan sumber  informasi terkait perawat kepada masyarakat. Pemberian penyuluhan kepada siswa sekolah 

dasar harus diberikan secara kretaif dan inovatif, agar pesan dalam materi  yang diberikan dapat 

tersampaikan. Kegiatan ini dilaksanakan pada hari senin , 20 Maret  2019 pukul 09.00 – 13.00 WITA. 

Dalam pelaksanaannya, tim utama dalam kegiatan ini terdiri atas Perawat dan Dosen bidang Ners. 

Kegiatan penyuluhan dan pengenalan profesi Perawat pada siswa-siswi Desa Sapanang  ini diawali dengan 

tanya jawab seputar tenaga kesehatan adalah  satunya adalah profesi Perawat dan cara merawat pasien 

yang baik dan benar. Berdasarkan hasil tanya jawab atau diskusi tersebut teryata masih banyak siswa siswi 

yang tidak mengenal apa itu profesi Perawat dan bagaimana cara merawat pasien yang baik dan benar. 

Kegiatan kemudian dilanjutkan dengan pemberian materi tentang profesi Perawat dengan 

memperkenalkan siapa itu Perawat, tempat kerja Perawat, serta tugas seorang perawat untuk memotivasi 

siswa siswi agar ingin menjadi seorang Perawat. 

 
KESIMPULAN 

Berdasarkan  proses pelaksanaan dan penyampaian materi maupun dialog atau tanya jawab, maka 

secara umum dapat dikemukakan kesimpulan mengenai pelaksanaan kegiatan Pengabdian Masyarakat 

dengan judul “Pemberdayaan Siswa Sekolah Dasar dalam Pelatihan dan Edukasi Perawat Cilik dalam rangka 

pencapaian desa Peduli Kesehatan di Desa Sapanang” sangat bermanfaat dikarenakan Pengenalan kepada 

anak usia dini dalam memperkenalkan profesi Perawat kepada siswa SD dapat meningkatkan pengetahuan 

masyarakat atas profesi Perawat, serta memperkenalkan istilah Perawat Cilik akan meningkatkan 

popularitas profesi Perawat. Selain dari pada itu perawatan kepada anak usia dini harus terus ditingkatkan 

supaya membawa perubahan mindset mengenai pengetahuan dan kesadaran tentang perawatan secara 

tepat. 
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